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ABSTRAK 
 

Yullya Kartika Ayu. 2013. “Struktur Cerita, Fungsi, dan Nilai Budaya Legenda 
Orang Sibunian Gunung Singgalang di Nagari Pandai Sikek 
Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar”. Skripsi. Program 
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, 
Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur, fungsi, dan nilai 
budaya dari Legenda Orang Sibunian di Nagari Pandai Sikek Kecamatan X Koto 
Kabupaten Tanah Datar. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode deskriptif analisis. Data dalam penelitian ini adalah 
Legenda Orang Sibunian Gunung Singgalang di Nagari Pandai Sikek Kecamatan 
X Koto Kabupaten Tanah Datar. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
penduduk asli di Nagari Pandai Sikek Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah 
Datar. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan beberapa teknik: (1) 
teknik simak bebas cakap, (2) teknik cakap, (3) teknik rekam, dan (4) teknik catat. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat terungkap bahwa struktur yang terdapat 
di dalam Legenda Orang Sibunian Gunung Singgalang adalah (1) alur, (2) tokoh, 
dan (3) latar. Alur di dalam Legenda Orang Sibunian ini dapat dibagi menjadi tiga 
bagian, yaitu alur tahap awal, alur tahap tengah, dan alur tahap akhir. Tokoh, 
terbagi menjadi dua, yaitu tokoh utama dan tokoh tambahan. Tokoh utama yaitu 
orang Sibunian, dan tokoh tambahan yaitu Kian, Kumayah, Bapak Faisal, dan 
masyarakat setempat. Latar yang terdapat di dalam Legenda Orang Sibunian ini 
dapat dibagi menjadi latar tempat, latar waktu, dan latar suasana. Untuk latar 
tempat, terdapat di Nagari Pandai Sikek, hutan, Nagari orang Sibunian, dan 
sungai. Untuk latar waktu, yaitu pada zaman Nabi, sekitar 50 tahun yang lalu, dan 
magrib. Untuk latar suasana, yaitu suasana sedih, takut, mistis, dan religius. 
Fungsi Legenda Sibunian Gunung Singgalang yaitu (1) sebagai bentuk hiburan, 
(2) sebagai alat pendidikan anak-anak, (3) alat pemaksa dan pengawas agar 
norma-norma masyarakat akan dipatuhi anggota kolektifnya. 

Nilai budaya di dalam Legenda Orang Sibunian Gunung Singgalang 
difokuskan pada nilai rohani. Nilai rohani yang terdapat di dalam Legenda Orang 
Sibunian yaitu, nilai kebenaran, nilai kebaikan, nilai keindahan, dan nilai religius. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 Sastra sebagai suatu bentuk dan hasil seni kreatif yang menggunakan 

bahasa sebagai mediumnya. Semi (1988:8) menjelaskan bahwa sebagai seni 

kreatif yang menggunakan manusia dan segala macam segi kehidupannya maka ia 

tidak saja merupakan suatu media menyampaikan ide, teori atau sistem berfikir, 

tetapi juga merupakan wadah penyampaian ide-ide yang dipikirkan dan dirasakan 

oleh sastrawan tentang kehidupan. 

 Berdasarkan dengan pengertian di atas, sastra merupakan ungkapan 

pengalaman kemanusian yang dikembangkan melalui imajinasi dan bersifat 

pribadi. Sastra merupakan bagian dari ide kebudayaan. Ide kebudayaan 

mempunyai sifat dinamis yang senantiasa dapat berubah. Karya sastra merupakan 

refleksi dari sistem sosial, sistem kekerabatan, sistem ekonomi, sistem politik dan 

sistem kepercayaan yang terdapat dalam suatu kelompok masyarakat. Melalui 

karya sastra pengarang mencurahkan keterbukaan cakrawalanya melalui interaksi 

antara pemahamannya tentang budaya lokal yang dikuasainya dengan penyerapan 

terhadap budaya lain yang dikenalnya. 

Indonesia adalah negara yang kaya dengan kebudayaan. Kebudayaan 

sangat erat hubungannya dengan masyarakat. Kebudayaan itu merupakan 

proyeksi pengetahuan dan aktivitas masyarakat terhadap persoalan kehidupan.  

1 
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Hasil kebudayaan itu kemudian menjadi pedoman bagi masyarakat untuk 

bersikap, berperilaku, dalam berinteraksi dengan anggota masyarakat pemilik 

kebudayaan tersebut. Masyarakat Minangkabau sebagai suatu kelompok yang 

kaya dengan kebudayaan juga memiliki bahasa yang disebut bahasa 

Minangkabau. Pada awal perkembangannya, bahasa Minangkabau hanya 

diungkapkan dalam bentuk lisan. Bahasa lisan Minangkabau kemudian menjadi 

media dalam penciptaan sastra lisan Minangkabau yang merupakan bagian dari 

sastra lisan daerah.     

Sastra lisan daerah adalah sastra yang disampaikan secara lisan dari mulut 

orang pencerita atau penyair kepada seseorang atau sekelompok pendengar secara 

turun-temurun sehingga eksistensi pengarang tidak terhilat lagi. Sastra lisan 

Minangkabau adalah bagian sastra daerah yang merupakan salah satu bentuk 

kebudayaan daerah. Salah satu bentuk sastra lisan Minangkabau yang masih hidup 

ditengah masyarakat adalah cerita rakyat, cerita rakyat adalah bentuk penuturan 

cerita yang pada dasarnya tersebar secara lisan dan diwariskan turun temurun di 

kalangan masyarakat penduduk secara tradisional (Depdikbud, 1982:1). Cerita 

rakyat yang terdapat di Nagari ini adalah Legenda Orang Sibunian Gunung 

Singgalang. Bascom (dalam Djamaris, 1990:98) mengemukakan bahwa legenda 

adalah cerita yang mempunyai ciri-ciri mirip mite, yaitu dianggap benar-benar 

terjadi tetapi tidak dianggap suci Orang Sibunian adalah orang yang sudah hilang 

dan tidak diketahui keberadaannya dan dianggap telah menjadi makhluk  halus 

yang sering disebut masyarakat dengan jin.  Banyak generasi muda sekarang yang 

sudah tidak lagi mengenal legenda daerahnya. Hal tersebut termasuk cerita 
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tentang Legenda Orang Sibunian Gunung Singgalang di Nagari Pandai Sikek. 

Legenda sebagai warisan budaya, juga dapat digunakan sebagai alat untuk 

mengungkapkan ide atau gagasan, keinginan atau cita-cita, dan nilai-nilai atau 

norma-norma yang berupa aturan yang menentukan sesuatu hal lebih tinggi atau 

lebih rendah nilainya dari kehidupan masyarakat. Melalui legenda pula, cara 

berfikir, pandangan hidup, adat istiadat, dan kepercayaan suatu masyarakat dapat 

diketahui. Itulah sebabnya legenda terus hidup dan berkembang dalam kehidupan 

mereka, terutama pada masa dahulu. 

Pandai Sikek adalah satu kecamatan yang terdapat di Kabupaten Tanah 

Datar. Nagari Pandai Sikek berada pada ketinggian 1.020 meter di atas permukaan 

laut yang terdiri dari dataran tinggi, daerah agak datar, miring, dan bergelombang. 

Lahan pertanian terutama padi dijumpai pada daerah yang bertopografi yang agak 

datar dan miring. Melihat topografi yang berbukit-bukit, maka iklimnya terasa 

sejuk dan bertani menjadi mata pencaharian bagi masyarakat Pandai Sikek, selain 

itu masyarakat di Nagari Pandai Sikek memiliki kebiasaan menenun guna 

menghangatkan badan, karena nilai seninya yang tinggi, maka kebiasaan ini 

menjadi suatu mata pencaharian pokok bagi perempuan di Nagari Pandai Sikek. 

Biasanya pada waktu senggang perempuan di Nagari Pandai Sikek menceritakan 

Legenda Orang Sibunian Gunung Singgalang kepada anak-anak mereka. Cerita 

ini telah diceritakan secara turun-temurun sehingga diyakini masyarakat setempat 

keberadaannya masih ada sekarang. Orang Sibunian  memang benar adanya pada 

masa dahulu, tetapi kebenaran dari cerita tersebut sampai sekarang masih 
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simpang-siur. Hal ini yang menjadikan legenda orang Sibunian gunung 

Singgalang sangat menarik untuk diteliti. 

 Perkembangan sastra lisan daerah tidak sepesat dulu. Diantara 

masyarakat, terutama generasi muda, kurang  peduli dan kurang berminat 

terhadap sastra daerah. Generasi muda di daerah Pandai Sikek banyak yang tidak 

mengetahui persis tentang cerita Legenda Orang Sibunian Gunung Singgalang 

tersebut. Hal itu disebabkan karena kurangnya minat generasi muda terhadap 

cerita rakyat yang berkembang di daerahnya. Hal tersebut terbukti dari jawaban 

kurang pasti dari beberapa generasi muda pada saat ditanya pengetahuannya 

tentang Orang Sibunian, namun hingga kini kekuatan satra lisan Legenda Orang 

Sibunian Gunung Singgalang masih mempengaruhi kepercayaan masyarakat 

setempat Hal tersebut menarik perhatian peneliti untuk meneliti tentang satra lisan 

Legenda Orang Sibunian Gunung Singgalang di Nagari Pandai Sikek kecamatan 

X Koto Kabupaten Tanah Datar melalui struktur, fungsi, dan nilai budaya, supaya 

legenda ini dapat dilestarikan dan berkembang.  

 

B. Fokus Masalah  

           Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini difokuskan pada 

struktur cerita, fungsi, dan nilai budaya Legenda Orang Sibunian Gunung 

Singgalang di Nagari Pandai Sikek Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar. 

C. Perumusan Masalah 
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    Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah di atas, maka 

dapat dirumuskan permasalahan yang akan diteliti, yaitu bagaimanakah struktur, 

fungsi, dan nilai budaya dalam Legenda Orang Sibunian gunung Singgalang di 

Nagari Pandai Sikek Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar. 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

          Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. (1) Bagaimanakah struktur Legenda Orang Sibunian 

Gunung Singgalang Nagari Pandai Sikek Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah 

Datar? (2)  Bagaimanakah fungsi Legenda Orang SibunianGunung Singgalang 

Nagari Pandai Sikek Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar? (3)  nilai 

budaya apa yang terdapat dalam Legenda Orang SibunianGunung Singgalang 

Nagari Pandai Sikek Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

(1) mendeskripsikan data lisan ke dalam bahasa tulis, (2) mendeskripsikan 

struktur Legenda Orang Sibunian Gunung Singgalang Nagari Pandai Sikek 

Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar, (3)  mendeskripsikan fungsi cerita 

dalam Legenda Orang Sibunian Gunung Singgalang Nagari Pandai Sikek 

Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar, dan (4)   mendeskripsikan nilai 
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budaya dalam Legenda Orang SibunianGunung Singgalang Nagari Pandai Sikek 

Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar. 

 

F. Manfaat Penelitian  

          Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat: (1) bagi masyarakat dan 

pembaca, penelitian ini dapat dimanfaatkan dalam rangka memahami struktur 

cerita, fungsi, dan nilai budaya dalam Legenda Orang Sibunian Gunung 

Singgalang, masyarakat Minangkabau secara khusus dan secara umum untuk 

menambah serta memperluas wawasan dan pengetahuan tentang folklor lisan, (2) 

bagi penulis, penelitian ini merupakan sarana untuk menambah dan memperluas 

wawasan pengetahuan serta lebih memahami struktur cerita, fungsi, dan nilai 

budaya yang terkandung dalam Legenda Orang Sibunian Gunung Singgalang, (3) 

bagi siswa, penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan tentang Legenda 

Orang Sibunian khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. 

 

G. Definisi Istilah 

 Pada bagian ini dikemukakan definisi istilah yang digunakan dalam 

penelitian, yaitu (1) legenda diartikan sebagai cerita prosa rakyat yang dianggap 

oleh empunya cerita sebagai suatu kejadian yang sungguh-sungguh terjadi. 

Berbeda dengan mite, legenda bersifat sekunder (keduniaakhiratan), terjadinya 

pada masa yang belum begitu lampau dan bertempat di dunia seperti yang kita 

kenal sekarang, (2) orang Sibunian adalah orang yang sudah hilang dan tidak 
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diketahui keberadaannya dan dianggap dilahirkan oleh makhluk  halus yang 

sering disebut masyarakat dengan jin, (3) struktur cerita adalah ciri dari unsur-

unsur yang membangun suatu karya sastra. Karya sastra lisan maupun tulisan 

pada dasarnya merupakan sebuah struktur. Artinya, karya sastra itu terdiri atas 

susunan unsur-unsur yang saling berhubungan satu sama lainnya, dimana 

hubungan antara unsur-unsur tersebut terjadi hubungan timbal balik, (4) fungsi 

cerita adalah kegunaan cerita bagi masyarakat pemakainya dan manfaat-manfaat 

apa saja yang dapat diambil dari cerita tersebut, dan (5) nilai budaya adalah 

konsep-konsep mengenai apa mereka anggap bernilai, berharga, dan penting 

dalam hidup sehingga dapat berfungsi sebagai suatu pedoman yang memberi arah 

dan orientasi kepada kehidupan warga masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan Legenda Orang Sibunian Gunung Singgalang 

adalah legenda tentang orang yang sudah hilang dan tidak diketahui 

keberadaannya dan dianggap dilahirkan oleh makhluk  halus yang sering disebut 

masyarakat dengan jin yang dinamakan Sibunian (sembunyi).  

Struktur yang terdapat di dalam Legenda Orang Sibunian Gunung 

Singgalang adalah (1) alur, (2) tokoh, dan (3) latar. Alur di dalam Legenda Orang 

Sibunian Gunung Singgalang ini dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu alur tahap 

awal, alur tahap tengah, dan alur tahap akhir. Untuk tokoh, terbagi menjadi 

duayaitu tokoh utama dan tokoh tambahan. Tokoh utama yaitu orang Sibunian, 

tetapi di dalam cerita legenda orang Sibunian versi Nyiak Timun, Bapak Opa, dan 

Ibu Gusti terdapat satu tokoh utama tambahan yaitu Nabi Muhammad SAW. 

Sedangkan tokoh tambahan yaitu Kia, Kumayah, Bapak Faisal, dan masyarakat 

setempat.  Latar yang terdapat di dalam legenda orang Sibunian ini dapat dibagi 

menjadi latar tempat, latar waktu, dan latar suasana. Untuk latar tempat, terdapat 

di Nagari Pandai Sikek, hutan, Nagari orang Sibunian, dan sungai. Untuk latar 

waktu, yaitu pada zaman Nabi, sekitar 50 tahun yang lalu, dan magrib. Untuk latar 

suasana, yaitu suasana sedih, takut, mistis, dan religius. Fungsi Legenda Orang 

Sibunian Gunung Singgalang yaitu (1) sebagai bentuk hiburan, (2) sebagai alat 
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pendidikan anak-anak, (3) alat pemaksa dan pengawas agar norma-norma 

masyarakat akan dipatuhi anggota kolektifnya. 

Nilai budaya di dalam Legenda Orang Sibunian Gunung Singgalang 

Singgalang difokuskan pada nilai rohani. Nilai rohani yangterdapat di dalam 

Legenda Orang Sibunian Gunung Singgalang yaitu, nilai kebenaran, nilai 

kebaikan, nilai keindahan, dan nilai religius. 

 

B. Implikasi Penelitian terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Penelitian ini dapat memperkaya mata pelajaran bahasa Indonesia 

khususnya pada pembelajaran Bahasa Indonesia dan muatan lokal. Pelajaran 

mengenai cerita rakyat merupakan merupakan salah satu materi yang tercantum 

dalam  pada Pembelajaran Bahasa Indonesia aspek keterampilan mendengarkan 

kelas X semester II dengan SK Memahami cerita rakyat yang dituturkan, dengan 

KD menemukan hal-hal yang menarik tentang tokoh cerita rakyat khususnya 

Legenda Orang Sibunian Gunung Singgalang yang disampaikan secara langsung 

atau melalui rekaman, menjelaskan hal-hal yang menarik tentang latar cerita 

rakyat yang disampaikan secara langsung atau melalui rekaman. 

 

C. Saran 

Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, maka disarankan sebagai berikut. 

Pertama, bagi generasi muda. Generasi muda diharapkan lebih memperhatikan 

kebudayaan daerah dan melestarikannya khususnya legenda orang Sibunian 
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Gunung Singgalang. Kedua, bagi masyarakat Pandai Sikek. Masyarakat Pandai 

Sikek diharapkan agar dapat meneruskan legenda ini secara turun-temurun, agar 

generasi berikutnya tetap dapat mengetahui legenda ini sebagai bentuk 

kebudayaan daerah di Nagari Pandai Sikek. Ketiga, bagi peneliti sastra diharapkan 

skripsi ini dapat menjadi bahan perbandingan dalam melaksanakan penelitian 

sastra lisan berikutnya. 
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